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ABSTRAK

Tujuan dari kajian ini yaitu untuk mengetahui respon petani terhadap
penggunaan benih padi bermutu dan berlabel, serta untuk menganalisis faktor — faktor
yang mempengaruhi respon petani. Penelitian dilaksanakan di Desa Klumprit
Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap.

Responden pada kajian ini sebanyak 82 petani dengan teknik pengambilan sampel
Purposive Random Sampling. Pengambilan data dilakukan dengan pengisian
kuesioner oleh responden setelah dilakukan pennyuluhan mengenai benih padi
bermutu dan berlabel. Analisis data yang digunakan untuk mengetahui respon petani
yaitu analisis deskriptif dan analisis regresi linear berganda.

Hasil dari analisis deskriptif respon petani termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai
3036 dan rata — rata 37,07. Hasil analisis regresi linear berganda menunjukan
pendidikan, pengalaman berusahatani, keaktifan petani mengikuti penyuluhan dan
peran penyuluh mempengaruhi respon petani terhadap penggunaan benih padi
bermutu dan berlabel (P<0,05) sedangkan umur dan luas lahan tidak mempengaruhi
respon petani (P>0,05).

Kata kunci: Respon, Benih berlabel dan bermutu, Padi

ABSTRACT

The purpose of this study was to determined the response of farmers to the

used quality and labeled rice seeds, as well as the factors that influence their
response. The final project study was carried out in Klumprit Village, Nusawungu sub
District, and Cilacap Regency.
Respondents in this study were 82 farmers using the purposive random sampling
technique. Data collection was carried out by respondents filling out questionnaires
after counseling was carried out regarding quality and labeled rice seeds. The analysis
of the data used to determining the response of farmers were descriptive analysis and
multiple linear regression analysis.
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The results of the descriptive analysis of farmer responses were included in the high
category with a value of 3036 and an average of 37.07. The results of multiple linear

regression analysis showed that education,

farming experience, the active

participation of farmers in counseling, and the role of extension workers influenced the
response of farmers to the used quality and labeled rice seeds (P 0, 05), while age
and land area did not affect the response of farmers (P> 0.05).

Keywords: Response, labeled and quality seeds, rice

PENDAHULUAN
Strategi pemerintah dalam
peningkatan  agribisnis,  khususnya
tanaman pangan, diharapkan dapat
menjaga kemandirian beras,
kemandirian kedelai, jagung, serta
tanaman pangan yang lainnya. Dan

untuk mencapai tujuan ini diperlukan
dukungan sehubungan dengan
aksesibilitas benih-benih yang
memuaskan baik dalam kualitas dan
jumlah. Sesuai (Hidayat, n.d.),
penggunaan bibit unggul diakui sebagai
faktor kunci keberhasilan

pertumbuhan produksi.
Pemanfaatan benih unggul dalam
budidaya akan meningkatkan viabilitas
dan efektivitas karena populasi tanaman
yang akan dibudidayakan dapat dinilai
terlebih dahulu, khususnya dari tanda
daya berkecambah dan nilai kemurnian.

Kajian tentang budidaya padi
telah banyak dilakukan. (Sularno, 2012)
meneliti tentang kontribusi varietas
unggul baru dalam meningkatkan
keuntungan petani di Cilacap dengan
hasil kajian varietas unggul baru
meningkatkan produksi sebesar 1,500
ton/ha (21,96%) dan keuntungan bersih
yang didapatkan petani meningkat
sebesar 4.800.000 (47,73%) per Ha.
(Siata, 2016) mengkaji tentang faktor -
faktor yang mempengaruhi petani dalam
penerapan benih padi varietas ciherang
dengan hasil kajian yaitu faktor selera
petani, produksi, luas lahan dan
kesesuaian lahan berpengaruh nyata
terhadap penerapan benih padi varietas
ciherang dan Dberpengaruh nyata
terhadap tinggi rendahnya peluang

petani dalam melakukan penerapan padi
varietas ciherang.

(Mayalibit et al., 2017) meneliti
tentang sikap petani padi terhadap benih
unggul bersertifikat dan didapatkan hasil
petani sangat setuju terhadap mutu
benih dan keseragaman benih. Faktor
umur dan pengaruh media masa tidak
berpengaruh signifikan terhadap sikap
petani, sedangkan faktor pendidikan
formal, pengalaman pribadi memiliki
hubungan yang signifikan namun
berlawanan arah terhadap sikap
(Khanday, 2019). Hubungan signifikan
yang kuat terjadi antara faktor pengaruh
orang lain dan sikap petani terhadap
benih padi unggul dan bersertifikat

Penggunaan benih dan berlabel
diharapkan dapat meningkatkan  hasil
pertanian, dan meningkat  juga
kesejahteraan petani (C. Wang, 2019).
Peranan pertanian sangat strategis
dalam pengembangan perekonomian di
Kabupaten Cilacap. Peran tersebut
digambarkan dengan penyedia bahan
pangan, bahan baku industry, penyerap
tenaga kerja dan sumber pendapatan
masyarakat. Bidang pertanian ditunjang
oleh luas lahan yang ada (Qiu, 2018).
Luas wilayah Kabupaten Cilacap terbagi
dua bagian yaitu lahan sawah seluas
64.744 Ha atau 30,27 persen dan lahan
bukan sawah seluas 60.084 ha atau
28,10 persen serta 89.022 atau 41,63
persen merupakan lahan bukan sawah.
Luas lahan menjadikan Kabupaten
Cilacap penyumbang utama bagi
ketahanan pangan di Jawa Tengah
(Sukumar, 2020). Selain itu, produksi
beras menyumbang sekitar 7% dari
produksi beras Jawa Tengah.
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Produktivitas padi di Desa
Klumprit dalam kurun waktu 3 tahun
terakhir yaitu pada tahun 2021: 5,6
ton/ha, tahun 2020: 5,3 ton/ha, tahun
2019: 5,4 ton/ha. Dalam penggunaan
benih padi (Oryza sativa L) bermutu dan
berlabel dilapangan relatif masih rendah
dan terbatas. Berdasarkan hasil
pengamatan, respon petani yang
menggunakan benih padi (Oryza sativa
L) bermutu dan berlabel baru 25 %.
Sebanyak 75% petani Desa Klumprit
menggunakan benih yang berasal dari
sektor informal yaitu berupa gabah yang
disisihkan dari hasil panen musim
sebelumnya yang dilakukan secara
berulang ulang karena melihat tanaman
padi dilahan sawah masih bagus dan
rata sehingga masih bagus untuk
dijadikan benih padi dan menukar atau
membeli gabah hasil panen petani lain
untuk dijadikan benih padi (Yao, 2018).

Kajian ini  bertujuan  untuk
menganalisis respon petani terhadap
penggunaan benih padi (Oryza sativa L)
bermutu dan berlabel dan untuk
menganalisis faktor - faktor yang
mempengaruhi respon petani terhadap
penggunaan benih padi (Oryza sativa L)
bermutu dan berlabel (Yang, 2018).

BAHAN DAN METODE

Lokasi Penelitian di Desa Klumprit
Kecamatan Nusawungu Kabupaten
Cilacap. Sampel sebanyak 82 petani
diambil secara Propotional random
Sampling dari 6 kelompok tani yang ada
di Desa Klumprit.

Jenis-jenis data yang digunakan
yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer diambil secara langsung
kepada responden dengan melakukan
wawancara. Data sekunder diperoleh
dari pengambilan data di Kantor Desa
Klumprit, Badan Pusat Statistik (BPS)
dan Dinas Pertanian Kabupaten Cilacap.
Analisis data yang digunakan vyaitu
analisis desktriptif dan analisis regresi

linear berganda. Analisis diskriptif untuk
menginterpresentasikan objek
pengkajian respon petani terhadap
penggunaan benih padi (Oryza sativa L)
bermutu dan berlabel yang meliputi
aspek pengetahuan (Cognitive), Aspek
sikap (Affective), dan aspek ketrampilan
(Phycomotoric).

Analisis regresi linier berganda
digunakan untuk mengetahui pengaruh
faktor internal dan faktor eksternal
terhadap respon petani dalam
penggunaan benih padi bermutu dan
berlabel.

Penelitian ini terdiri dari dua
variabel yang digunakan yaitu variabel
bebas (X) dan variabel terikat (Y).
Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini
adalah respon petani dalam penggunaan
benih bermutu dan berlabel sedangkan
variabel bebas (X) terdiri dari umur (X1),
tingkat pendidikan (X2), pengalaman
berusahatani (X3), luas lahan (X4),
keaktifan mengikuti penyuluhan (X5),
dan peran penyuluh (X6). Persamaan
untuk regresi linier berganda yang
digunakan adalah sebagai berikut:
Y=a+blX1l+b2X2+hb3X3+hb4X4+
b5X5 + b6X6 + e
Keterangan:

Y = tingkat partisipasi petani

a = konstranta regresi

b = koefisien regresi variabel independen
X1 = variabel umur

X2 = variabel tingkat pendidikan

X3 = variabel pengalaman berusahatani

X4 = variabel luas lahan

X5 = variabel keaktifan

penyuluhan

X6 = variable peran penyuluh
e = variabel pengganggu.

mengikuti

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik responden
1. Karakteristik
berdasarkan umur
Responden di Desa Klumprit
termasuk dalam kategori umur produktif

responden
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(15 — 64 tahun) dengan persentase 65
% sebanyak 53 orang, dan umur non
produktif (lebih dari 65 tahun) sebanyak
29 responden.

Tabel 1. Karakteristik responden
berdasarkan umur

Umur Jumlah Persentase
(tahun) (Orang)
0-14 0 0%
15-64 53 65%
> 65 29 35%

Sumber: Data Primer Terolah 2022
2. Karakteristik responden
berdasarkan tingkat pendidikan

Tabel 2. Karakteristik responden
berdasarkan tingkat pendidikan
Pendidikan  Jumlah  Persentase
(Orang)
SD 41 50%
SMP 27 33%
SMA 14 17%

Sumber: Data Primer Terolah 2022
Tingkat pendidikan responden di
Desa Klumprit sangat beragam.
Responden dengan tingkat pendidikan
tamat SD mendominasi sebanyak 41
orang (50%), kemudian responden
dengan tingkat pendidikan SMP
sebanyak 27 orang ( 33%), dan tingkat
pendidikan tertinggi responden vyaitu
tamat SMA sebanyak 14 orang (17%).

3. Karakteristik petani berdasarkan
pengalaman bertani
Karakteristik responden

berdasarkan pengalaman bertani dapat
dilihat pada Tabel 3.

B. Respon

Tabel 3. Karakteristik responden

berdasarkan Eengalaman bertani
Pengalaman ggglr?; Persentase
1-10 tahun 7 9%
10-20 tahun 42 51%
> 21 tahun 33 40%

Sumber: Data Primer Terolah 2022

Karakteristik responden
berdasarkan lama pengalaman
berusaha tani di Desa Klumprit
termasuk dalam kategori
berpengalaman dimana sebagian
besar petani telah menjalankan usaha
taninya lebih dari 10 tahun.

4. Karakteristik petani berdasarkan
luas lahan
Tabel 4. Karakteristik responden
berdasarkan luas lahan
Luas Lahan Jumiah Persentase
(Orang)
<0,5 ha 57 70%
0,5-2ha 25 30%
> 2 ha 0 0%

Sumber: Data Primer Terolah 2022
Sebagian besar responden di
Desa Klumprit memiliki lahan pertanian
yang sempit yaitu dengan luas kurang
dari 0,5 ha (70%)).
petani terhadap
penggunaan benih padi (Oryza
sativa L) bermutu dan berlabel
Repon petani terhadap
penggunaan benih padi bermutu dan
berlabel di Desa Klumprit Kecamatan
Nusawungu dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Penxuluhan

Aspek Skor Kategori
Pengetahuan 1554 Tahu
Sikap 858 Setuju
Keterampilan 624 Terampil
Jumlah 3036 Tinggi

Sumber: Data Primer Terolah 2022

Berdasarkan Tabel 5 dapat
diketahui  bahwa respon petani
terhadap penggunaan benih padi

bermutu dan berlabel dalam kategori
tinggi dengan skor total 3036. Respon
tinggi petani diketahui dari jumlah
aspek pengetahuan, aspek sikap dan
aspek keterampilan yang dimiliki petani
(Matsumoto, 2021). Respon tinggi juga
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dikarenakan materi yang di sampaikan
tepat dan sesuai dengan permasalahan
yang ada di Desa Klumprit sehingga
petani lebih tertarik untuk belajar dan
mengaplikasikan hasil dari penyuluhan
yang didapat (Dineshkumar, 2018).
Respon petani yang tinggi juga
didukung oleh interaksi antar petani
yang saling bertukar pengalaman dan
informasi mengenai penggunaan benih
padi bermutu dan berlabel. (Jalali,

2017) menyatakan petani dengan
interaksi  tinggi lebih  mengetahui
manfaat benih padi bersertifikat

dibandingkan petani dengan interaksi
rendah (L. Liu, 2018). Pertukaran
informasi antar petani menjadi faktor
penting dalam pelaksanaan inovasi di
bidang pertanian
Aspek Pengetahuan

Petani di Desa Klumprit sudah
mengetahui tujuan dan manfaat dari
penggunaan benih padi bermutu dan
berlabel pada usaha taninya. Petani
juga sudah mengetahui varietas padi di
Kabupaten Cilacap serta ciri — ciri benih
yang bermutu dan berlabel (He, 2019).
Penyuluhan benih padi bermutu dan
berlabel membuat petani lebih
menyadari keuntungan menggunakan
benih padi bermutu dan berlabel antara
lain tanaman tumbuh serempak, benih
sehat, bibit dapat tumbuh dengan
cepat, tahan terhadap hama dan tahan
terhadap kondisi lingkungan yang
kurang baik sehingga meningkatkan
produktivitas usaha tani dan
mengurangi resiko kegagalan panen.
(Fadhilah et al., 2018) menyatakan
bahwa adanya pengetahuan yang baik
tentang suatu hal akan mendorong
terjadinya perubahan perilaku pada
individu. Pengetahuan tentang manfaat
suatu hal akan menyebabkan
seseorang berperilaku positif terhadap
hal tersebut.

Aspek Sikap
Petani dalam hal ini menyetujui
untuk  menggunakan benih  padi

bermutu dan berlabel yang dapat

meningkatkan produktivitas padi dan
mengurangi resiko kegagalan panen.
Petani  juga  menyetujui untuk
menggunakan padi varietas unggul
yang ada di Kabupaten Cilacap seperti
inpari 34, inpari 35, ciherang, inpari
nutri  zink, siliwangi tahan terhadap
kondisi kurang baik, daya simpan lama
dan tahan hama. Menurut (Y., 2014)
dan (A., 2013) keputusan penting bagi
petani dalam menentukan penggunaan
benih adalah produktivitas, umur
simpan, perkecambahan benih,
keseragaman benih, ukuran benih,
ketersediaan benih, harga pembelian
benih, asal produk, dan label sertifikasi
Aspek Keterampilan
Petani terampil dalam menanam

padi dan menggunakan benih padi
bermutu dan berlabel yang ada di
kabupaten Cilacap, petani juga terampil
dalam  mengidentifikasikan  benih
bermutu dan berlabel. Kesadaran
petani untuk beralih dari penggunaan
benih turunan dan berganti menjadi
menggunakan benih padi bermutu dan
berlabel, meningkatkan keterampilan
petani dalam berbudidaya padi (J. Liu,
2019). Keterampilan petani didukung
oleh kondisi lingkungan petani, dimana
pada masa tanam Il (MT 1l) sering
terjadi banjir yang mengakibatkan
terlambat dalam penanaman maupun
gagal panen, dengan kondisi
lingkungan yang tidak menentu
tersebut menjadikan petani memilih
benih padi bermutu dan berlabel untuk
meminimalisir kegagalan dalam panen
padi. (Safitri, 2019) menyatakan bahwa
petani yang sadar akan perubahan iklim
dan dampaknya terhadap produksi
pangan telah mampu mengembangkan
strategi dan adaptasi mata pencaharian
yang dapat mereka lakukan secara
berkelanjutan untuk mengatasi dampak
ketidakpastian perubahan iklim
terhadap produksi pangan (Y. Wang,
2020).
C. Faktor-faktor yang mempengaruhi

respon.
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1. UjiF

Ui F pada kajian ini
menunjukannilai F hitung sebesar
3,606 dimana lebih besar dari f tabel
(2,222) dan nilai signifikansi 0,003 <
0,05. Uji simultan pada kajian ini
menunjukan bahwa variabel umur,
pendidikan, pengalaman berusaha tani,
keaktifan petani, dan peran penyuluh
secara bersama — sama berpengaruh
terhadap respon petani.

Tabel 6. Uji F
Model Sumof d Mean F Si
Squares f Squar g.
e
1 Regres 27,3 6 4, 3, ,0
sion 01 55 60 0
0 6 3
Residu 946 7 1,
al 50 5 26
2
Total 121, 8
951 1
Sumber : Data Primer Terolah 2022
2. Uji T
Uji T (parsial) digunakan untuk
menunjukan  sejauhmana variabel

variabel umur, pendidikan, pengalaman
berusaha tani, keaktifan petani, dan
peran penyuluh secara individu
memberikan kontribusi terhadap
variabel independen (respon). Hasil uji
T dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7.Uji T
Model T Sig.

(Constant) 33,391 0,000
Umur -1,728 0,088
Pendidikan 2,790 0,007
Pengalaman 3,236 0,002
Berusahatani

Luas Lahan 1,503 0,137
Keaktifan Petani 2,108 0,038
Peran Penyuluh 1,833 0,017

Sumber: Data Primer Terolah 2022
Berdasarkan  tabel6  dapat

diperoleh persamaan regresi:

Y = 33,391 — 1,728X1 + 2,790X2 +

3,236X 3+ 1,503X 4+ 2,108Xs+ 1,833 X6
Detail pengaruh masing- masing

variabel independen terhadap respon

petani sebagai berikut:
a) Umur
Hasil dari uji parsial dalam kajian
ini menunjukan bahwa variabel umur
tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap respon petani terhadap
penggunaan benih padi bermutu dan
berlabel. Variabel umur memiliki nilai
sgnifikansi 0,088 yang menunjukan
tidak adanya pengaruh yang diberikan
variabel umur terhadap respon petani
(P>0,05). Umur petani di Desa Klumprit
termasuk dalam kategori usia produktif.
petani yang mempunyai umur muda
pada umumnya memiliki pengetahuan
yang baik namun dalam hal teknis
budidaya akan cenderung kurang.
Petani dengan wusia yang lanjut
biasanya memiliki pengalaman yang
lebih mumpuni namun terkadang masih
melakukan budidaya dengan kebiasan
— kebiasaan lamanya (Khan, 2018).
Petani yang lebih tua cenderung
memiliki wawasan yang relatif sedikit,
namun petani seperti itu tentu memiliki
kelebihan dalam memahami kondisi
lahan pertanian (Handayana & et al.,
2016).
b) Pendidikan
Pendidikan berpengaruh
signifikan terhadap respon petani
dengan nilai signifikansi 0,007 (P <
0,05) Pendidikan petani menentukan
pola pikirnya dan cara melihat sesuatu.
Pendidikan juga berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan petani.
Pendidikan petani yang tinggi akan
(Anggraeny et al., 2016) vyang
menyatakan bahwa tingkat pendidikan
juga menentukan kemampuan
seseorang dalam menyerap informasi
yang telah diberikan dan berhubungan
dengan kualitas kerja dalam melakukan
usaha tani
c) Pengalaman berusahatani
Variabel pengalaman berusaha
tani dengan nilai signifikansi 0,002
(P<0,05) menunjukan bahwa
pengalaman berusahatani memiliki
pengaruh signifikan terhadap respon
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petani. Petani dengan pengalaman
berusaha tani yang lama tidak menutup
kemungkinan untuk menerima
informasi dan inovasi baru (Miao,
2019). Petani dengan pengalaman
yang lebih lama akan lebih mudah
untuk membandingkan hasil panen
dengan menggunakan benih padi yang
bermutu dan berlabel dengan benih
padi sebaran sendiri yang biasa
dibudidayakan. Menurut (Sugiantara,
n.d.) semakin banyaknya pengalaman
bertani yang dimiliki oleh petani, maka
produktivitas petani akan semakin
meningkat, karena pengalaman yang
banyak dapat membuat orang bekerja
secara lebih efektif dan efisien.
d) Luas lahan
Variabel luas lahan tidak
berpengaruh terhadap respon petani
karena nilai signifikansi yang dihasilkan
yaitu 0,137 (P>0,05). Luas lahan petani
yang sempit tidak menutup kesempatan
petani untuk menggunakan benih padi
bermutu dan berlabel. Namun, pada
sebagian petani dengan lahan garapan
yang sempit akan memiliki banyak
pertimbangan untuk memilih dan
menggunakan benih yang akan di
tanam. Salah satu hal yang di
pertimbangkan yaitu harga benih yang
relatif lebih tinggi dibanding dengan
benih hasil sebaran sendiri
(Subramanyam, 2019). Ketanggapan
petani terhadap penyediaan benih
dikembalikan kepada individu petani
masing-masing dan tidak dipengaruhi
oleh luas lahan yang dimiliki petani
dalam kegiatan pertaniannya
(Handayana & et al., 2016).
e) Keaktifan petani dalam mengikuti

penyuluhan
Variabel keaktifan petani dalam
mengikuti penyuluhan berpengaruh

terhadap respon petani dengan nilai
signifikansi 0,038 (P<0,05). Petani aktif
dalam mengikuti kegiatan penyuluhan
pertanian untuk mendapatkan informasi
mengenai usaha budidaya
pertaniannya. Dengan mengikuti

kegiatan penyuluhan akan
meningkatkan pengetahuan petani.
Dalam kegiatan penyuluhan
memungkinkan  petani  berinteraksi
dengan penyuluh maupun dengan
petani yang lain dan memungkinkan
untuk bertukar pengetahuan dan
pengalaman dalam berusaha tani (Kim,
2020). Petani yang aktif dalam
kelompok taninya akan mempunyai
wawasan yang luas dan ketrampilan,
sehingga akan lebih mudah merespon
terhadap hal-hal baru apalagi jika hal
tersebut dapat mengembangkan
usahataninya (Novia, n.d.).
f) Peran penyuluh

Variabel peran penyuluh
berpengaruh nyata terhadap respon
petani dengan nilai signifikansi 0,017
(P<0,05).Penyuluh dalam menjalankan
tugasnya berperan sebagai pendidik,
pemimpin dan penasihat memberikan
pengaruh yang sangat kuat terhadap
pengetahuan dan keputusan petani
dalam menjalankan usahanya.
Penyuluh berperan juuga sebagai
penyedia informasi pertanian yang
dapat menunjang keberhasilan petani
dalam berusahatani.Semakin besar
peran Penyuluh Pertanian Lapang
dalam kelompok tani, semakin besar
respon petani terhadap kegiatan
tersebut, penyuluhan akan semakin
baik (Handayana & et al., 2016).

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan pada kajian ini adalah
sebagai berikut:

1. Respon Petani Terhadap
Penggunaan Benih Padi (Oryza
Sativa L) Bermutu dan Berlabel Desa
Klumprit Kecamatan Nusawungu
Kabupaten Cilacap dalam kategori
Tinggi dengan rata — rata nilai 37,07.

2. Faktor umur dan luas lahan tidak
berpengaruh terhadap respon petani
terhadap penggunaan benih padi
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bermutu dan berlabel (P>0,05).
Faktor pendidikan, pengalaman
berusahatani, keaktifan petani dalam
penyuluhan serta peran penyuluh
berpengaruh terhadap respon Petani
Terhadap Penggunaan Benih Padi
(Oryza Sativa L) Bermutu dan
Berlabel Desa Klumprit
Kecamatan Nusawungu Kabupaten
Cilacap (P<0,05).
B. Saran

Setelah dilaksanakan kajian Respon
Petani Terhadap Penggunaan Benih
Padi (Oryza Sativa L) Bermutu dan
Berlabel Desa Klumprit Kecamatan
Nusawungu Kabupaten Cilacap, saran
yang dapat disampaikan yaitu perlunya
pembinaan lebih lanjut dari pihak terkait
seperti dinas pertanian agar
pengetahuan, sikap dan keterampilan
petani terus meningkat merata diantara
seluruh petani yang ada di Desa
Klumprit. Saran untuk penelitian
selanjutnya vyaitu agar menambah
variasi dari variabel yang akan di jadikan
penelitian seperti variabel pekerjaan
utama, jumlah pendapatan dan lain
sebagainya.
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